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 Abstract. Mathematical problem-solving skills are an important aspect of 

learning mathematics. One of the factors that affect this ability is self-efficacy in 

completing academic tasks. As technology has evolved, the use of interactive 
software such as GeoGebra has been widely used in math learning. This study 

aims to analyze the influence of the use of GeoGebra on the mathematical 

problem-solving ability of junior high school students from the level of self-

efficacy. The approach used is quantitative descriptive. The population in this 

study is all grade VIII students at MTs Negeri 1 Yogyakarta, with a sample of 32 

students from class VIII C who were selected using purposive sampling 

techniques. The data collection technique used is through a problem-solving test. 

This study applies the one-group pretest-posttest design. The data analysis used 

was a simple linear regression analysis. The results of data analysis showed that 

the use of GeoGebra had a significant influence on improving students' 

mathematical problem-solving skills based on the level of self-efficacy 
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Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan aspek penting 

dalam pembelajaran matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan ini adalah self-efficacy dalam menyelesaikan tugas akademik. 

Seiring perkembangan teknologi, penggunaan perangkat lunak interaktif seperti 

GeoGebra telah banyak digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP ditinjau dari tingkat self-
efficacy. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Yogyakarta, 

dengan sampel sebanyak 32 siswa dari kelas VIII C yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui tes pemecahan masalah. Penelitian ini menerapkan desain the one-group 

pretest-posttest design. Analisis data yang digunakan yaitu analisis reglesiregresi 

linear sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tingkat self-efficacy  
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan. Menurut Allen et al. 

(2020), kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang harus dimiliki 
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dalam pembelajaran matematika. Dengan menerapkan strategi pemecahan masalah, siswa 

dapat lebih siap menghadapi situasi baru, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta 

mengembangkan pola pikir analitis dalam pengambilan keputusan (Sumarmo et al., 2017). 

Sebagai mata pelajaran yang berperan penting dalam melatih keterampilan berpikir logis dan 

analitis, matematika tetap menjadi tantangan bagi banyak siswa, terutama dalam aspek 

pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran matematika. 

(Novferma, 2016) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan mereka serta mengaplikasikan kemampuan 

tersebut dalam berbagai situasi. Namun, rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika tidak hanya disebabkan oleh sifat matematika yang abstrak, tetapi juga oleh metode 

pembelajaran yang masih konvensional. Kesulitan ini sering kali dipengaruhi oleh tingkat self-

efficacy atau keyakinan diri siswa dalam menghadapi tantangan matematika. Siswa dengan 

self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam mencari solusi, sedangkan mereka yang 

memiliki self-efficacy rendah lebih mudah merasa putus asa saat menghadapi soal yang 

kompleks 

Pembelajaran matematika dengan kemajuan teknologi memerlukan inovasi agar lebih 

efektif. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah GeoGebra, sebuah perangkat lunak 

berbasis komputer yang membantu siswa memahami konsep matematika secara visual dan 

interaktif. GeoGebra telah dimanfaatkan secara luas dalam pembelajaran geometri, aljabar, dan 

kalkulus karena kemampuannya dalam menyajikan konsep-konsep abstrak secara lebih konkret 

dan mudah dipahami. Penggunaan GeoGebra dalam proses belajar tidak hanya memperdalam 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan 

self-efficacy mereka. Melalui pendekatan yang interaktif dan berbasis visual, siswa menjadi 

lebih percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan matematis karena mereka dapat 

mengeksplorasi konsep secara mandiri. Selain itu, pengalaman langsung dalam memanipulasi 

objek matematika melalui GeoGebra dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis siswa.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Matematika di MTs Negeri 

1 Yogyakarta, ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di sekolah 

tersebut masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika, di mana mereka lebih cenderung mengandalkan rumus atau 

metode cepat yang sudah familiar daripada mengikuti langkah-langkah prosedural dalam 

pemecahan masalah. Selain itu, menurut salah satu guru matematika di MTs Negeri 1 
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Yogyakarta, lebih dari 50% siswa kelas VIII memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

kurang. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester 

yang masih berada di bawah 70. Rendahnya kemampuan ini diduga berkaitan dengan tingkat 

self-efficacy siswa yang rendah, sehingga mereka kurang percaya diri dalam menjawab soal, 

merasa tidak mampu, dan cenderung menyerah ketika menghadapi soal-soal yang diberikan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan mempertimbangkan faktor self-efficacy dan penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penggunaan GeoGebra dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan mempertimbangkan tingkat self-

efficacy. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam 

merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif guna meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika di Indonesia.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh pembelajaran berbantuan Geogebra terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Ditinjau dari Self-Efficacy. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Yogyakarta, 

dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling pada siswa kelas VIII C, 

sebanyak 32 siswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang terdiri dari lima butir soal 

terkait materi persamaan garis lurus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Penelitian ini menerapkan desain the one-group pretest-posttest design, di mana siswa 

diberikan pretest sebelum mendapatkan perlakuan, kemudian diberikan posttest setelah 

pembelajaran berbantuan GeoGebra. Setelah pelaksanaan pretest dan posttest, dilakukan uji 

normalitas untuk memastikan distribusi data, serta analisis regresi linear sederhana dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS 21. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada tahap awal penelitian, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Setelah siswa mengikuti pembelajaran berbantuan 

GeoGebra, kemudian siswa diberikan posttest untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
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Tabel 1. Data statistik deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 32 9.00 18.00 13.5000 2.39623 

posttest 32 21.00 27.00 23.7813 1.71773 

Valid N (listwise) 32     

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan rata-

rata nilai siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan GeoGebra.Sebelum melakukan uji regresi 

linier sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Uji homogenitas 

tidak dilakukan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas sebagai sampel. Uji 

normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang dianalisis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak.  

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest posttest 

N 32 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 13.5000 23.7813 

Std. Deviation 2.39623 1.71773 

Most Extreme Differences 

Absolute .145 .136 

Positive .145 .131 

Negative -.084 -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .821 .769 

Asymp. Sig. (2-tailed) .510 .595 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi (Sig) untuk 

pretest dan posttest masing-masing sebesar 0,510 dan 0,595. Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Langkah 

berikutnya, peneliti menganalisis data pretest dan posttest menggunakan regresi linear 

sederhana dengan bantuan IBM SPSS 21. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pengaruh pembelajaran berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Tebel 3. Model summary 

 

Berdasarkan Tabel 3, hubungan antara kedua variabel penelitian tergolong cukup kuat, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,686. Sementara itu, nilai R Square menunjukkan bahwa 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .686a .470 .453 1.27091 

a. Predictors: (Constant), pretest 
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koefisien determinasi yang diperoleh adalah 47 %. Artinya, variabel bebas (X) memberikan 

kontribusi sebesar 42,4% terhadap variabel terikat, sedangkan 53 % sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel X. 

Tabel 4. Signifikansi liniearitas dari regresi ANOVAa 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi linearitas regresi sebesar 0,000 atau Sig. 

< 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan secara signifikan 

memenuhi asumsi linearitas.  

Tabel 5. Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 17.145 1.305  13.133 .000 

pretest .492 .095 .686 5.160 .000 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan matematik Y= 0.492X + 17.145. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 atau Sig. < 0,005, yang mengindikasikan 

adanya pengaruh signifikan dari penggunaan GeoGebra terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Selain itu, tanda positif pada koefisien regresi menguatkan bahwa 

pembelajaran berbantuan GeoGebra berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain itu hasil lembar jawab siswa dapat dilihat bahwa tingkat self-efficacy memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terkait hasil kerja siswa, dilakukan wawancara sebagai 

langkah konfirmasi. Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self-

efficacy tinggi mampu memahami konteks soal, menyusun strategi penyelesaian atau membuat 

pemodelan matematika, melakukan perhitungan dengan cermat, serta meninjau kembali hasil 

yang diperoleh dan menarik kesimpulan dengan baik. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy 

rendah umumnya hanya mampu menyusun strategi atau membuat pemodelan matematika, 

namun mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan dan menarik kesimpulan. 

 

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 43.013 1 43.013 26.630 .000b 

Residual 48.456 30 1.615   

Total 91.469 31    
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KESIMPULAN 

Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika telah terbukti memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, self-

efficacy juga berperan penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat variasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika berdasarkan tingkat self-efficacy.  

Siswa dengan self-efficacy tinggi umumnya mampu memahami konteks soal dengan baik, 

menyusun rencana penyelesaian secara sistematis, melakukan perhitungan dengan teliti dan 

sesuai rencana, serta mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan 

yang tepat dari permasalahan yang dihadapi. Siswa dengan self-efficacy sedang dapat 

memahami konteks soal dan menentukan strategi penyelesaian, namun kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan. Meskipun demikian, mereka masih dapat memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Siswa dengan self-

efficacy rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal dengan baik. 

Mereka mampu merancang strategi penyelesaian, tetapi sering kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan belum sepenuhnya mampu menarik kesimpulan yang tepat dari permasalahan 

yang diselesaikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

self-efficacy siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

matematis secara sistematis dan efektif. disarankan agar guru mengintegrasikan GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan percaya 

diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematis 
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